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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis 

perencanaan pajak dan leverage terhadap manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan sampel pengamatan yang 

dilakukan selama lima tahun dan sebanyak enam perusahaan dagang yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian ini menggunakan 

penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik dokumentasi. dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan perencanaan pajak dan 

leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

 

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Leverage, Manajemen Laba 
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ABSTRACT 

 

This study was conducted with the aim of testing and analyzing tax planning and 

leverage on earnings management in trading companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. The population in this study were all trading companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange, while the samples that met the criteria for 

sampling were observed for five years and as many as six trading companies were 

listed on the Indonesia Stock Exchange. This research approach uses associative 

research. Data collection techniques in this study using documentation 

techniques. and the analysis technique used is multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing and coefficient of determination. The results show that partially 

or simultaneously tax planning and leverage have no effect on earnings 

management 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Dalam laporan keuangan, laba adalah salah satu indikator yang digunakan 

untuk menaksir kinerja manajemen. Informasi laba sering menjadi target rekayasa 

tindakan oportunis manajemen untuk memaksiumkan keputusannya. Tindakan 

oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, 

sehinga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan 

keinginannya. Perilaku manajemen untuk mengatur laba sesuai dengan 

keinginannya ini dikenal istilah manajemen laba (earnings management) (Dwiarti 

& Hasibuan, 2019).  

Manajemen laba menurunkan nilai informasi dalam laporan keuangan 

yang membantu komunikasi di antara investor, pemegang saham dan publik. 

Praktik manajemen laba merusak nilai informasi yang mengarahkan pengguna 

laporan keuangan ke keputusan ekonomi yang tidak akurat. Hal ini berdampak 

pada keandalan dan kredibilitas informasi akuntansi yang tersaji pada laporan 

keuangan (Sari & Khafid, 2020) 

Praktik manajemen laba digunakan manajemen untuk tujuan memperbaiki 

laba di dalam perusahaan guna laporan keuangan menjadi lebih baik sehingga 

sesuai dengan kebijakannya. Kebijakan manajemen laba ini dijelaskan guna 

memberikan sinyal yang baik atau sinyal positif kepada para investor maupun 

pasar mengenai perusahaan yang dikelola selama beberapa periode (Tsaqif & 

Agustiningsih, 2021) 

 



 

 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan daerah yang digunakan 

untuk melaksanakan pembangunan daerah yang dipungut dari masyarakat daerah 

yang dapat dipaksakan penagihannya (Nainggolan, 2018). Menurut (Lubis, 2019) 

pajak adalah salah satu sumber pendapatan negara yang memberikan pemasukan 

terbesar bagi negara Republik Indonesia. Pajak merupakan salah satu sumber 

penerimaan yang penting yang akan digunakan untuk membiayai pengeluaran 

baik rutin maupun pembangunanSesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 

2008 Pasal 1 yang menjelaskan bahwa pajak penghasilan dikenakan terhadap 

subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak 

(Hanum, 2018). 

Ada beberapa faktor pendorong manajer dalam melakukan manajemen 

laba, diantaranya adalah perencanaan pajak dan profitabilitas. Perencanaan pajak 

(tax planning) dilakukan untuk memaksimalkan laba setelah pajak (after tax 

return), dengan memanfaatkan peluang atau kesempatan dalam ketentuan 

peraturan yang dibuat oleh pemerintah untuk memberikan perlakukan yang 

berbeda atas objek yang secara ekonomi hakikatnya sama, atau dengan kata lain 

memanfaatkan Perbedaan tarif pajak (tax rated) dan Perbedaan perlakuan atas 

objek pajak sebagai dasar pengenaan Pajak (tax based) loophole, shelters, havens 

(Suandy, 2011). Dengan adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan 

membuat beban pajak sekecil mungkin, maka pihak manajemen cenderung untuk 

meminimalkan pembayaran pajak. Upaya untuk meminimalkan beban pajak ini 

sering disebut dengan perencanaan pajak (tax planning) atau tax sheltering 

(Aditama & Purwaningsih, 2013) 



 

 

Variabel berikutnya yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

leverage. Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan 

yang memilki biaya (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran 

hutang (Dwiarti & Hasibuan, 2019). 

Modal dapat berasal dari pemilik ataupun modal asing yang disebut 

hutang. Peningkatan total hutang perusahaan menandakan bahwa perusahaan 

kekurangan dana dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga perusahaan memilih 

hutang sebagai alternatif tersedianya sumber modal. Dengan meningkatnya 

hutang, berarti modal kerja perusahaan meningkat sehingga dapat meningkatkan 

kegiatan operasional nya serta memenuhi kebutuhannya. Dengan meningkatnya 

kegiatan operasional maka pendapatan yang dihasilkan pun meningkat (Jufrizen et 

al , 2019). 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang menunjukkan persentase 

penyediaan dana oleh pemegang saham kepada pemberi pinjaman. Semakin tinggi 

rasio, maka makin rendah pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang 

saham (Hery, 2018). Semakin tinggi DER menunjukkan komposisi total hutang 

(jangka pendek dan jangka panjang) semakin besar dibanding dengan total modal 

sendiri, sehingga berdampak semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar 

(kreditur), (Jufrizen & Fatin, 2020) 

Berikut ini adalah data Manajemen Laba, Perencanaan Pajak dan leverage 

pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2020 
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Tabel I.1 Data Manajemen Laba, Perencanaan Pajak dan Leverage Pada 

Perusahaan Dagang Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020 

Kode 

Perusahaan 

Tahun Manajemen 

Laba 

Perencanaan 

Pajak 

Leverage 

ACES 

2016 0.04 0.20 0.22 

2017 0.02 0.19 0.26 

2018 0.05 0.23 2.56 

2019 0.01 0.74 0.04 

2020 -0.06 0.80 0.39 

AMRT 

2016 0.02 0.56 2.68 

2017 -0.06 0.75 3.17 

2018 0.06 0.54 2.68 

2019 0.07 0.36 2.49 

2020 -0.01 0.35 2.40 

CSAP 

2016 0.02 0.32 2.00 

2017 0.01 0.93 2.22 

2018 0.01 0.94 1.98 

2019 -0.01 0.96 2.34 

2020 0.01 0.97 0.27 

ERAA 

2016 0.01 0.51 1.18 

2017 0.02 0.42 1.39 

2018 0.11 0.41 1.63 

2019 -0.11 0.31 0.96 

2020 0.06 0.27 0.97 

MIDI 

2016 0.06 0.54 3.76 

2017 -0.10 0.69 4.29 

2018 0.05 0.61 0.36 

2019 0.04 0.56 3.09 

2020 0.01 0.56 3.24 

RANC 

2016 0.07 0.20 0.67 

2017 0.01 0.20 0.75 

2018 0.02 0.17 0.79 

2019 0.01 0.13 0.74 

2020 0.04 0.19 1.42 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. 

Manajemen laba sebagai suatu intervensi manajemen dengan sengaja dalam 

proses penentuan laba untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Maksud 



 

 

dari intervensi di sini adalah upaya yang dilakukan oleh manajer untuk 

mempengaruhi informasi- informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengelabui stakeholders yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 

Sering kali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan (fashioning 

accounting reports), terutama angka yang paling bawah, yaitu laba (Aditama & 

Purwaningsih, 2013) 

Dari tabel 1.1 diatas juga dapat dilihat bahwa perencanaan pajak pada 

perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan 

dan manajemen laba mengalami peningkatan. Menurut (Fajri, 2013) pajak yang 

ditanggung merupakan suatu elemen biaya yang mengurangi laba perusahaan 

karena semakin tinggi pajak yang ditanggung oleh suatu perusahaan berarti 

semakin kecil pula laba yang akan didapatkan perusahaan tersebut, sehingga 

timbul upaya menimalkan pajak yang sering disebut perencanaan pajak 

Dari tabel 1.1 diatas juga dapat dilihat bahwa leverage yang diukur dengan 

debt to equity ratio pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami peningkatan dan manajemen laba mengalami peningkatan. 

Perusahaan, sebaiknya besar hutang yang dimiliki perusahaan tidak boleh 

melebihi aktiva dan modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggie. 

Semakin rendah tinggi leverage maka akan perusahaan akan melakukan 

manajemen laba karena investor akan tertarik pada perusahaan yang memiliki 

rasio hutang rendah, sebab tingkat keamanan dana nya lebih aman dan semakin 

besar kemungkinan perusahaan akan membagikan devidennya kepada para 

pemegang saham. 



 

 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Luhgiatno & Novius, 2019) dengan judul “Pengaruh Perencanaan 

Pajak Dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Manufaktur 

Sub Sektor Tekstil Dan Garmen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2014 – 2017”. Perebedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, pada 

penelitian ini menggunakan perusahaan dagang sebagai sampel penelitian 

sedangkan penelitian terdahulu menggunakan Sub Sektor Tekstil Dan Garmen 

sebagai sampel, pada penelitian ini menggunakan tahun 2016-2020 sebagai 

observasi, sedangkan penelitian terdahulu mengguakan tahun 2014-2017 sebagai 

observasi. 

Dengan berdasarkan pada uraian latar belakang diatas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaan Pajak dan 

Leverage Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Dagang Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah peneltian ini sebagai berikut: 

1. Manajemen Laba pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia mengalami peningkatan 

2. Perencanaan pajak perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami penurunan 

3. Leverage perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengalami peningkatan 

 

1.3 Batasan Masalah 



 

 

Untuk memfokuskan penelitian ini penulis memberikan batasan masalah 

hanya pada perencanaan pajak yang menggunakan Effective Tax Rate. Leverage 

yang menggunakan Debt to Equity Ratio yang menjadi variabel independen 

(bebas) dan dalam penelitian ini di ukur dengan manajemen laba sebagai variabel 

dependen (terikat) serta objek penelitian pada perusahaan dagang yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebanyak 6 perusahaan periode 5 tahun berturut-turut mulai 

tahun 2016 hingga tahun 2020. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Perencanaan pajak dan Leverage berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap manajemen laba pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

 

1.5 Tujuan Penelitan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 



 

 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Leverage terhadap manajemen 

laba pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Perencanaan pajak dan Leverage 

secara bersama-sama terhadap manajemen laba pada perusahaan dagang yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu mampu memberikan kontribusi 

dibidang manajemen ekonomi. khususnya dalam bidang manajemen 

keuangan dalam mengelola laba dan pajak perusahaan untuk meningkatkan 

atau membangun citra positif perusahaan 

2. Manfaat Praktis. penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-

pihak yang bersangkutan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Manajeman Laba 

2.1.1.1 Pengertian Manajemen Laba 

Laba yang dihasilkan perusahaan merupakan salah satu ukuran kinerja 

yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, Informasi tentang 

laba sebagaimana dinyatakan dalam Statement Of Financial Accounting Concept 

(SFAC) nomor 2 merupakan unsur utama dalam laporan keuangan dan berperan 

penting bagi pihak-pihak yang menggunakannya karena memiliki nilai prediktif, 

Hal inilah yang membuat pihak manajemen berusaha untuk melakukan tindakan 

manajemen laba agar kinerja perusahaan tampak baik oleh pihak eksternal, 

Menurut (Sulistyanto, 2014), Manajemen laba didefinisikan sebagai 

berikut: Upaya manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi 

informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui 

stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan, 

Menururut (Fahmi, 2014) manajemen laba didefinisikan sebagai berikut: 

Earnings managemen (manajemen laba) adalah suatu tindakan yang mengatur 

laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh 

manajemen perusahaan (company management), Tindakan earnings 

management sebenarnya didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud 

yang terkandung didalamnya, 

Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen laba dilakukan secara sengaja, dalam batasan 



 

 

untuk mengarah pada suatu tingkat laba yang diinginkan, Tindakan ini 

merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan (mengurangi) laba yang 

dilaporkan saat ini atas unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa 

mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomis jangka panjang 

unit tersebut. 

2.1.1.2 Model Model Manajemen Laba 

Ada beberapa bentuk manajemen laba menurut (Sulistyanto, 2010), adalah 

sebagai berikut: 

1. Taking a bath 

2. Income minimization 

3. Income maximization 

4. Income smoothing 

Adapun penjelasan dari bentuk-bentuk manajemen laba di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Taking a bath  

Dalam bentuk jika manajemen harus melaporkan kerugian, maka manajemen 

akan melaporkan dalam jumlah besar, Dengan tindakan ini manajemen 

berharap dapat meningkatkan laba yang akan datang dan kesalahan kerugian 

piutang perusahaan dapat dilimpahkan ke manajemen lama, jika terjadi 

pergantian manajer, 

2. Income minimization (menurunkan laba)  

Upaya perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih rendah 

daripada laba sesungguhnya, Upaya ini dilakukan dengan mempermainkan 

pendapatan periode berjalan menjadi lebih rendah daripada pendapatan 



 

 

sesungguhnya dan atau biaya periode berjalan menjadi lebih besar daripada 

biaya sesungguhnya, 

3. Income maximization (meningkatkan laba) 

Dilakukan pada saat laba menurun dengan cara memindahkan beban ke masa 

mendatang, Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan 

net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar, Pola ini dilakukan 

oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang, 

4. Income smoothing  

Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga 

dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya 

investor lebih menyukai laba yang relatif stabil 

2.1.1.3 Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba 

Secara akuntansi ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu perusahaan 

berani melakukan earnings management, Menurut (Fahmi, 2014) ada beberapa 

faktor yang menyebabkan suatu perusahaan berani melakukan earnings 

management (manajemen laba) yaitu: 

1. Standar akuntansi keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas kepada 

manjemen untuk memilih prosedur dan metode akuntansi untuk mencatat 

suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda, seperti mempergunakan 

metode LIFO dan FIFO dalam menetapkan harga pokok persediaan, metode 

depresiasi aktiva tetap dan sebagainya, 

2. SAK memberikan fleksibilitas kepada pihak manajemen dapat menggunakan 

judgement dalam menyusun estimasi, 



 

 

3. Pihak manajemen perusahaan berkesempatan untuk merekayasa transaksi 

dengan cara menggeser pengukuran biaya dan pendapatan, 

Faktor lain timbulnya manajemen laba adalah hubungan yang bersifat 

asimetris informasi yang pada awalnya didasarkan karena conflict of interest 

antara agent dan parsial, Agent adalah manajemen perusahaan (internal) dan 

parsial adalah komisaris perusahaan (eksternal), Pihak parsial disini adalah tidak 

hanya komisaris perusahaan tetapi juga termasuk kreditur, pemerintah dan 

lainnya. 

2.1.1.4 Pengukuran Manajemen Laba  

Praktek manajemen laba dalam perusahaan merupakan hal yang logis 

karena fleksibilitas akuntansi memungkinkan manajer dalam mengetahui 

pelaporan, Dalam melakukan penelitian untuk mengungkapkan adanya praktik 

manajemen laba, ada beberapa proksi yang digunakan untuk mengevaluasi 

manajemen,  

Salah satu pendekatan dalam menentukan perilaku manajemen laba pada 

perusahaan adalah pendekatan distribusi laba, Pendekatan distribusi laba 

mengidentifikasikan batas pelaporan laba dan menemukan bahwa perusahaan 

yang berada di bawah pelaporan laba akan berusaha melewati batas tersebut, 

Adapun rumus pendekatan distribusi laba yaitu (Philips, et al 2013): 

∆𝐸=
Eit−Eit−1

MVEt−1
 

∆𝐸 = Perubahan Laba 

Eit = Laba perusahaan i tahun t 

Eit-1 = Laba perusahaan i tahun t-1 

MVEt-1 = market value of equity perusahaan i pada tahun t -1 



 

 

2.1.2 Perencanaan Pajak 

2.1.2.1 Pengertian Perencanaan Pajak 

Definisi perencanaan pajak (Tax Planning) menurut (Resmi, 2013) dapat 

diartikan sebagai berikut: Upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk 

menghemat pajak dengan cara mengatur perhitungan penghasilan yang lebih kecil 

yang dimungkinkan oleh perundang-undangan perpajakan 

Pengertian perencanaan pajak yang dikemukakan oleh (Anwar, 2017) 

adalah sebagai berikut: perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha 

wajib pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan 

memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh perusahaan 

dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan dapat 

membayar pajak dalam jumlah minimum. 

Menurut (Suandy, 2011) pengertian perencanaan pajak adalah: 

Perencanaan pajak (tax planning) merupakan langkah awal dalam melakukan 

manajemen pajak. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan penelitian terhadap 

peraturan perpajakan agar dapat diseleksi jenis tindakan penghematan yang akan 

dilakukan. Pada umumnya penekanan perencanaan pajak adalah untuk 

meminimumkan kewajiban pajak. 

Sedangkan menurut (Bahmid & Wahyudi, 2018) Pajak adalah prestasi 

kepada pemerintah yang terutang melalui norma-norma umum, dan yang dapat 

dipaksakan, tanpa adanya kontraprestasi yang dapat ditunjukkan secara 

individual; maksudnya adalah untuk membiayai pengeluaran pemerintah. 

Menurut (Hanum, 2018) Pajak adalah kewajiban menyerahkan sebagian 

dari kekayaan kekas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan 



 

 

perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman 

menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak 

ada jasa timbal balik dari Negara secara langsung, untuk memelihara 

kesehjateraan 

Jadi, pada dasarnya perencanaan pajak adalah usaha wajib pajak untuk 

mencapai efisiensi pembayaran beban pajak dengan meminimalisasi pembayaran  

beban pajak dengan tidak melanggar ketentuan yang telah di tetapkan dalam 

peraturan perpajakan atau undang-undang perpajakan. 

2.1.2.2 Tujuan Perencanaan Pajak  

Tujuan dari perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak (tax 

burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang 

ada untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak (after tax return), karena 

pajak merupakan unsur pengurang laba yang tersedia, baik untuk dibagikan 

kepada pemegang saham maupun untuk diinvestasikan kembali (Suandy, 2011) 

Menuut (Anwar, 2013) mengemukakan bahwa secara umum tujuan pokok 

dari perencanaan pajak adalah sebagai berikut:  

1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang Tindakan yang harus diambil 

dalam rangka perencanaan pajak tersebut berupa usaha-usaha 

mengefisiensikan beban pajak yang masih dalam ruang lingkup perpajakan 

dan tidak melanggar peraturan perpajakan. 

2. Memaksimalkan laba setelah pajak 

3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi pemeriksaan 

pajak oleh fiskus 



 

 

4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien dan efektif, sesuai 

dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain meliputi: 

(1) mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terhindar dari 

pengenaan sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana, seperti bunga, 

kenaikan denda, dan hukum kurungan atau penjara 

(2) melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang perpajakan 

yang terkait dengan pelaksanaan pemasaran, pembelian, dan fungsi 

keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan pajak (PPh pasal 21, pasal 

22, dan pasal 23). 

2.1.2.3 Motivasi Perencanaan Pajak 

Menurut (Suandy, 2011)motivasi yang mendasari dilakukannya suatu 

perencanaan pajak umumnya bersumber dari tiga unsur perpajakan, yaitu: 

1. Kebijakan perpajakan (Tax Policy).  

Kebijakan perpajakan merupakan alternative bagi berbagai sasaran yang 

hendak di tuju dalam sistem perpajakan. Dari berbagai aspek kebijakan pajak, 

terdapat faktor-faktor yang mendorong dilakukannya suatu perencanaan pajak, 

diantaranya: jenis pajak yang akan dipungut, subjek pajak, objek pajak, tarif 

pajak, dan prosedur pembayaran pajak. 

2. Undang-undang perpajakan (Tax Low) 

Kenyataan menunjukkan bahwa dimanapun tidak ada undang-undang yang 

mengatur setiap permasalahan secara sempurna. Oleh karena itu, dalam 

pelaksanaannya selalu diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain (Peraturan 

Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri Keuangan, dan 

Keputusan Direktur Jenderal pajak). Tidak jarang ketentuan pelaksanaan 



 

 

tersebut bertentangan dengan undang-undang itu sendiri karena disesuaikan 

dengan kepentingan pembuat kebijakan dalam mencapai tujuan lain yang 

ingin dicapai. Akibatnya terbuka celah bagi wajib pajak untuk menganalisis 

kesempatan tersebut dengan cermat untuk perencanaan pajak yang baik. 

3. Administrasi perpajakan (Tax Administration) 

Secara umum motivasi dilakukannya perencanaan pajak adalah untuk 

memaksimalkan data setelah pajak karena pajak ikut mempengaruhi 

pengambilan keputusan atas suatu tindakan dalam operasi perusahaan untuk 

melakukan investasi melalui analisis yang cermat dan pemanfaatan peluang. 

2.1.2.4 Strategi Perencanaan Pajak 

Menurut (Suandy, 2011) ada beberapa strategi dalam melakukan 

perencanaan pajak yaitu: 

1. Tax Saving 

Tax saving adalah upaya untuk mengefisienkan beban pajak melalui pemilihan 

alternatif pengenaan pajak dengan tarif yang lebih rendah. 

2. Tax Avoidance  

Tax avoidance adalah upaya mengefisienkan beban pajak dengan cara 

menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada transaksi yang 

bukan objek pajak. 

3. Penundaan/Penggeseran Pembayaran Pajak 

Penundaan/penggeseran kewajiban pajak dapat dilakukan tanpa melanggar 

peraturan perpajakan yang berlaku. 

4. Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperkenankan 



 

 

Wajib pajak seringkali kurang mendapat informasi mengenai pembayaran 

yang dapat dikreditkan. Sebagai contoh: PPh pasal 22 atas pembelian solar 

dari pertamina yang bersifat final jika pembeliannya perusahaan yang 

bergerak di bidang penyaluran migas. 

5. Menghindari Pemeriksaan Pajak dengan Cara Menghindari Lebih Bayar 

Menghindari pemeriksaan pajak dapat dilakukan dengan mengajukan 

pengurangan pembayaran angsuran PPh pasal 25 ke KPP yang bersangkutan, 

apabila berdasarkan estimasi dalam tahunan pajak yang bersangkutan akan 

terjadi kelebihan pembayaran pajak. Selain itu dapat juga mengajukan 

permohonan pembebasan PPh pasal 22 impor apabila perusahaan melakukan 

impor. 

6. Menghindari Pelanggaran Terhadap Peraturan Perpajakan Menghindari 

pelanggaran terhadap peraturan perpajakan dapat dilakukan dengan cara 

menguasai peraturan perpajakan. 

2.1.2.5 Pengukuran Perencanaan Pajak 

Pengukuran perencanaan pajak dalam penelitian ini dihitung dengan 

menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR). Effective Tax Rate (ETR) 

digunakan sebagai pengukuran karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan 

tetap antara perbedaan laba buku dan laba fiskal (Sandy & Lukviarman, 2015) 

Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif) dihitung dengan cara membagi laba 

setelah beban pajak perusahaan dengan laba sebelum pajak penghasilan.  

Adapun rumus untuk menghitung Tarif efektif pajak menurut (Sandy dan 

Lukviarman, 2015) adalah sebagai berikut: 

ETR =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 



 

 

 

2.1.3 Leverage 

Rasio solvabilitas atau rasio leverage merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan 

dana yang disimpan dari kreditur perusahaan tersebut. Menurut Fahmi (2016) 

“rasio solvabilitas merupakan gambaran kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk selalu mampu memenuhi 

kewajibannya dalam membayar hutang secara tepat waktu. 

Menurut Harahap (2014) rasio solvabilitas atau leverage rasio ini 

menggambarkan hubungan antara utang perusahaan terhadap modal maupun aset. 

Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak 

luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity). Salah 

satu cara untuk mengukur leverage mengguanakan rasio debt to equity ratio 

2.1.4 Debt to Equity Ratio 

2.1.4.1 Pengertian Debt to Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang menunjukkan jumlah hutang 

dengan ekuitas. Jika semakin tinggi rasio ini semakin tinggi pula resiko 

kebangkrutan perusahaan tersebut. 

Menurut (Kasmir, 2017) mengatakan bahwa “Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini 

dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang. Termasuk hutang 

lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna intuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (Kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata 



 

 

lain. rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan untuk jaminan hutang”. 

Menurut (Alpi, 2018) “Debt to Equity Ratio digunakan untuk mengukur 

bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

hutang”.  

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio 

Untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman haruslah 

menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan modal 

atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. 

Pengaturan rasio yang baik akan memberikan manfaat bagi perusahaan guna 

menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. 

Menurut (Kasmir, 2017) berikut adalah beberapa tujuan perusahaan 

dengan menggunakan Debt to Equity Ratio : 

1. Untuk mengetahui posisi-posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (Kreditor);  

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga);  

3. Untuk memiliki keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal; 

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang; 

5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva; 

6. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri 

yang dijaminkan hutang jangka panjang; 



 

 

7. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan di tagih. terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 

Sementara itu manfaat Debt to Equity Ratio menurut (Kasmir, 2017) 

adalah: 

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya. 

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga); 

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal sendiri; 

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang; 

5. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva; 

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang; 

7. Untuk menganalisisis berapa dana pinjaman modal sendiri. 

2.1.4.3 Faktor- faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 

Besar-kecilnya rasio Debt to Equity Ratio akan mempengaruhi tingkat 

pencapaian laba (Return On Asset) perusahaan. Semakin tinggi Debt to Equity 

Ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar. hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan. Karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi. 



 

 

Ratio ini menggambarkan perbandingan hutang dengan ekuitas dalam 

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam 

perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio menurut (Brigham 

& Houston, 2014) adalah sebagai berikut : 

1. Profitabilitas 

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi akan 

menggunakan utang relative kecil. Tingkat pengembalian yang tinggi 

memungkinkan untuk membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan 

dengan dana yang dihasilkan secara internal. Perusahaan yang mempunyai 

profit tinggi. akan menggunakan hutang dalam jumlah rendah dan sebaliknya. 

2. Likuiditas 

Rasio Likuiditas adalah merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan didalam membayar hutang jangka pendek yang telah 

jatuh tempo. 

3. Struktur Aktiva 

Struktur Aktiva menggambarkan sebagai jumlah asset yang dapat dijadikan 

jaminan (collateral value or Assets). 

4. Price Earning Ratio Price Earning Ratio  

 Merupakan perbandingan harga suatu saham (Market Price) dengan Earning 

Per Share (EPS) dari saham yang bersangkutan. 

5. Pertumbuhan Perusahaan 

Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju 

pertumbuhan yang tinggi harus menyediakan modal yang cukup untuk 



 

 

membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat cenderung lebih 

banyak menggunakan utang. 

6. Operating Leverage 

Atau leverage operasi adalah penggunaan aktiva atau operasi perusahaan yang 

disertai dengan biaya tetap 

Sedangkan menurut (Kasmir, 2017) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Debt to Equity Ratio adalah : 

1. Total utang 

Merupakan kewajiban perusahaan karena adanya pembelian barang yang 

pembayarannya secara kredit (angsuran). Artinya perusahaan membeli barang 

dagangan yang pembayarannya dilakukan dimasa yang akan dating. Biasanya 

uang dagang ini memiliki jangka waktu pembayarannya maksimal atau paling 

lama satu tahun atau sesuai perjanjian. 

2. Total Ekuitas 

Merupakan setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk jumlah 

tertentu. Artinya. keseluruhan saham yang dimiliki oleh perusahaan yang 

sudah dijual dan uangnya harus disetor sesuai dengan aturan yang berlaku. 

2.1.3.4 Pengukuran Debt to Equity Ratio 

Untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang salah 

satunya dapat melihat Debt to Equity Ratio (DER). karena mencerminkan 

besarnya proporsi antara total hutang (total debt) dengan total modal (total 

equity). Total Debt merupakan total liabilitas (baik utang jangka pendek maupun 

jangka panjang). Sedangkan Total Equity merupakan total modal sendiri (total 

saham yang disetor dan laba ditahan) yang dimiliki perusahaan. 



 

 

Rumus Debt to Equity ratio menurut (Hery, 2018) yaitu sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti, Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas, Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang 

dihubungkan dengan variabel yang diteliti. 

2.2.1 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba  

Perusahaan selalu menginginkan jumlah biaya yang menjadi 

tanggungannya kecil agar perusahaan bisa memperoleh laba sesuai dengan 

harapan perusahaan. Perencanaan pajak dilakukan dengan cara menekankan 

seminimal mungkin pembayaran pajak agar laba perusahaan dapat meningkat. 

Cara yang ditempuh manajemen untuk meminimalkan pembayaran pajak tersebut 

merupakan tindakan manajemen laba.  

Perencanaan pajak dan merujuk kepada proses merekayasa usaha transaksi 

wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih 

dalam ketentuan perpajakan. Sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan laba 

perusahaan dengan cara melakukan perencanaan pajak tanpa melanggar Undang-

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia untuk dapat memperoleh 

keuntungan pajak.  

Sebuah perusahaan tentu mengingikan pembayaran pajak yang rendah, 

sehingga manajer dituntut untuk mencari cara agar dapat meminimalkan beban 



 

 

pajaknya agar pembayaran pajak dapat dibayar serendah mungkin tetapi laba yang 

diperoleh perusahaan tersebut dapat optimal 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Setyawan, Wulandari, & 

Widyaningrum, 2021) (E. R. Dewi, Nuraina, & Amah, 2017) menyatakan 

perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

2.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang 

memilki biaya (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran 

hutang (Dwiarti & Hasibuan, 2019). 

 Leverage merupakan rasio pengelolaan hutang yang mencerminkan 

seberapa besar operasional perusahaan dibiayai menggunakan hutang. Kreditur 

melihat leverage sebagai tingkat keamanan dalam mengembalikan dana pinjaman 

jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi rasio leverage semakin tinggi 

risiko perusahaan dalam membayar kewajibannya.  

Merujuk pada teori sinyal, dimana perusahaan memiliki informasi yang 

lebih baik mengenai kondisi perusahaan yang dikelolanya dan akan terdorong 

untuk mempublikasikan informasi tersebut untuk menarik para calon investornya. 

Leverage dapat menjadi sinyal untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutangnya baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Sehingga 

tingkat leverege yang tinggi diduga akan memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal dikarenakan kreditur akan memberikan pengawasan yang 

tinggi untuk perusahaan yang berisko tinggi. Agar kreditur mendapatkan 



 

 

kepercayaan bahwa perusahaan tidak akan dilikuidasi dan mampu membayar 

hutang hutangnya.  

Hasil penelitian (Lestari & Murtanto, 2017) dan (P. P. E. R. Dewi & 

Wirawati, 2019) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba. 

2.2.3 Pengaruh Perencanaan Pajak dan Leverage Terhadap Manajemen 

Laba 

Manajemen laba menurunkan nilai informasi dalam laporan keuangan 

yang membantu komunikasi di antara investor, pemegang saham dan publik. 

Praktik manajemen laba merusak nilai informasi yang mengarahkan pengguna 

laporan keuangan ke keputusan ekonomi yang tidak akurat. Hal ini berdampak 

pada keandalan dan kredibilitas informasi akuntansi yang tersaji pada laporan 

keuangan (Sari & Khafid, 2020) 

Perencanaan pajak dan merujuk kepada proses merekayasa usaha transaksi 

wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih 

dalam ketentuan perpajakan. Sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan laba 

perusahaan dengan cara melakukan perencanaan pajak tanpa melanggar Undang-

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia untuk dapat memperoleh 

keuntungan pajak.  

Merujuk pada teori sinyal, dimana perusahaan memiliki informasi yang 

lebih baik mengenai kondisi perusahaan yang dikelolanya dan akan terdorong 

untuk mempublikasikan informasi tersebut untuk menarik para calon investornya. 

Leverage dapat menjadi sinyal untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutangnya baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Sehingga 



 

 

tingkat leverege yang tinggi diduga akan memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal dikarenakan kreditur akan memberikan pengawasan yang 

tinggi untuk perusahaan yang berisko tinggi. Agar kreditur mendapatkan 

kepercayaan bahwa perusahaan tidak akan dilikuidasi dan mampu membayar 

hutang hutangnya.  

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya maka dapat di 

gambarkan kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. “Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian”. (Juliandi. Irfan. & 

Manurung. 2015) 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian. maka disimpulkan 

hipotesis sebagai berikut. 

1. Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan dagang 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Perencanaan Pajak 

Leverage 

Manajemen Laba 



 

 

3. Perencanaan Pajak dan Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian menggambarkan jenis atau bentuk penelitian yang 

mendasari penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

assosiatif dan kuantitatif. pendekatan assosiatif adalah suatu pendekatan dimana 

untuk mengetahui bahwa adanya hubungan pengaruh atau pengaruh diantara 

kedua variabel yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat 

(dependent variable). Kemudian data yang dikumpulkan dalam bentuk kuantitatif.  

Menurut (Sugiyono. 2018) pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang 

dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau 

lebih 

Menurut (Sugiyono. 2018) metode kuantitatif juga dapat diartikan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui hubungan 

atau pengaruh Perencanaan pajak dan Leverage terhadap Manajemen laba.  

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

atau mempermudah pemahaman dalam membahas suatu penelitian. Sesuai 

dengan judul penelitian maka terdapat tiga variabel penelitian. Berdasarkan 

hipotesis yang akan di uji. maka variable yang akan diteliti dalam penelitian ini 



 

 

adalah variable independent (bebas) dan variable dependent (terikat). Adapun 

variabel tersebut adalah sebagai berikut: 

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)  

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi terikat tergantung oleh 

variabel lain yakni variabel bebas. Manajemen laba pada perusahaan adalah 

pendekatan distribusi laba, Pendekatan distribusi laba mengidentifikasikan batas 

pelaporan laba dan menemukan bahwa perusahaan yang berada di bawah 

pelaporan laba akan berusaha melewati batas tersebut, 

Adapun rumus pendekatan distribusi laba yaitu (Philips, et al 2013): 

∆𝐸=
Eit−Eit−1

MVEt−1
 

3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas  (X) yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pajak (X1) 

Efektivitas pembayaran pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah 

mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan secara efektif. 

Perhitungan tarif pajak efektif perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

rumus yang digunakan (Darmadi. 2013): 

Perencanaan Pajak =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

2. Leverage (X2) 



 

 

Debt to Equity Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang ditunjukkan oleh bebrapa bagian modal sendiri atau ekuitas 

yang digunakan untuk membayar hutang. Rumus Debt to Equity ratio menurut 

(Hery. 2018) yaitu sebagai berikut: 

Debt to Equity Ratio=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan dagang yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2016 sampai 

tahun 2020. Alamat kantor BEI di medan beralamat di Jl. Juanda Baru No. 5-6A. 

Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan April 2022 sampai 

Agustus 2022. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Skedul Rencana Penelitian 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 

April 2022 Mei 2022 Juni 2022 Juli 2022 Agustus 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                     

2 Riset awal                      

3 Pembuatan skripsi                     

4 Bimbingan Skripsi                     

5 Seminar Skripsi                     

6 Riset                     

7 Penyusunan Skripsi                     

8 Bimbingan Sekripsi                     

9 Sidang Meja Hijau                     

http://www.idx.co.id/


 

 

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut   

populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada dalam wilayah 

penelitian. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan dagang 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 yang berjumlah 24 

perusahaan. 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono, (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Priode 

2016-2020. 

2. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual 

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2016-2020. 

3. Perusahaan tersebut tidak mengalami kerugiaan  

4. Perusahaan yang meyajikan laporan keuangan dalam bentuk rupiah 



 

 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai 

berikut: 

 

 

 

Tabel 3.2 Sampel Perusahaan Dagang yang terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2020. 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk 

2 AMRT Sumber Alfadia Trijaya Tbk 

3 CSAP Catur Sentosa Adiprana Tbk 

4 ERAA Erajaya Swasembada Tbk 

5 MIDI Midi Utama Indonesia Tbk 

6 RANC Supra Boga Lestari Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

 

 Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah disebutkan 

diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 6 

perusahaan. Total sampel sebanyak 6 perusahaan X 5 Tahun = 30 observasi pada 

perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada 

perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif. menurut (Juliandi. 2015) analisis data kuantitatif adalah analisis 

data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”. 

http://www.idx.co.id/


 

 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah regresi linear 

berganda: 

3.5.1 Regresi Linier Berganda 

Digunakan untuk meramalkan Perencanaan pajak dan Profitabiltias 

terhadap manajemen laba periode sebelumnya dinaikkan atau di turunkan. Dengan 

menggunakan persamaan regresi yaitu: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

 

 

 

Keterangan : 

Y= Variabel dependent (manajemen laba) 

α = Konstanta 

 β = Koefesien Regresi 

X1 = Variabel independent (Perencanaan pajak) 

X2 = Variabel independent (Leverage) 

ε=  Standart Eror 

Sebelum melakukan uji regresi berganda dilakukan uji persyaratan regresi 

yang disebut dengan uji asumsi klasik. Uji asumi klasik regresi berganda 

bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi yang digunakan dalam 

penelitian adalah model yang terbaik. jika model adalah model yang baik. maka 

hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau 

untuk tujuan pemecahan masalah praktis. (Juliandi. 2015). Adapun syarat yang 

dilakukan untuk dalam pengujian regresi meliputi uji normalitas. uji multi 

kolinearitas. uji heterokedastisitas. 

3.6.1.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regresi. variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 



 

 

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. sehingga data dalam 

model regresi penelitian cenderung normal. 

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data. maka dapat dilihat 

pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal. jika nilai kolmogorov smirnov 

adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0.05(a=5%)). 

 

3.6.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen 

dengan ketentuan menurut (Juliandi. 2015) : 

1. Jika nilai tolerance<0.5 atau value inflation factor (VIF) >5 maka terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius. 

2. Jika nilai tolerence>0.5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak 

terdapat multikolinearitas yang serius. 

3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan lain. 

Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan menurut (Juliandi. 2015) adalah : 

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang. melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan 

telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas. sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 



 

 

 

3.6.2 Pengujian Hipotesis  

Menurut (Juliandi. 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu 

sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui 

apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1.X2 berpengaruh 

terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t dan uji 

f. 

3.6.2.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas. 

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

𝑡 = 𝑟
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

Tahap-tahap: 

1. Bentuk pengujian 

H_0: rs = 0. artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 

H_a: rs ≠0. artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan 

variabel terikat (Y). 



 

 

2. Kriteria pengambilan keputusan 

H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel. pada α = 5%. ds = n – k 

H_0 ditolak : jikathitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel 

3.6.2.2 Uji F (Simultan) 

Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 

tidak terikat. serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagai berikut : 

𝐹ℎ =
𝑅2/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan : 

Fh= Nilai f hitung 

R  = Koefisien korelasi ganda 

K= Jumlah variabel Independen 

n  = Jumlah anggota sampel 

1. Bentuk pengujian 

Ho: rs = 0. artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) 

Ho :rs ≠ 0. artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 

2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

Jika -Fhitung<Ftabel. maka berpengaruh signifikan 

Jika Fhitung>Ftabel. maka berpengaruh tidak signifikan. 

3.6.3 Koefesien Detirminasi 



 

 

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square. semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 

  KD= r2×100% 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskrpsi Manajemen Laba 

Praktik manajemen laba digunakan manajemen untuk tujuan memperbaiki 

laba di dalam perusahaan guna laporan keuangan menjadi lebih baik sehingga 

sesuai dengan kebijakannya. Kebijakan manajemen laba ini dijelaskan guna 

memberikan sinyal yang baik atau sinyal positif kepada para investor maupun 

pasar mengenai perusahaan yang dikelola selama beberapa periode (Tsaqif & 

Agustiningsih, 2021). Berikut data manajemen laba pada perusahaan dagang yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Tabel 4.1 Data Manajemen Laba  

Kode 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 0.04 0.02 0.05 0.01 -0.06 

AMRT 0.02 -0.06 0.06 0.07 -0.01 

CSAP 0.02 0.01 0.01 -0.01 0.01 

ERAA 0.01 0.02 0.11 -0.11 0.06 

MIDI 0.06 -0.10 0.05 0.04 0.00 

RANC 0.07 0.00 0.02 0.01 0.04 

Sumber : Data diolah (2022) 

Manajemen laba sebagai suatu intervensi manajemen dengan sengaja 

dalam proses penentuan laba untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi. 

Maksud dari intervensi di sini adalah upaya yang dilakukan oleh manajer untuk 

mempengaruhi informasi- informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk 

mengelabui stakeholders yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 

Sering kali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan (fashioning 

accounting reports), terutama angka yang paling bawah, yaitu laba (Aditama & 

Purwaningsih, 2013) 



 

 

4.1.2 Deskrpsi Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak (tax planning) dilakukan untuk memaksimalkan laba 

setelah pajak (after tax return), dengan memanfaatkan peluang atau kesempatan 

dalam ketentuan peraturan yang dibuat oleh pemerintah untuk memberikan 

perlakukan yang berbeda atas objek yang secara ekonomi hakikatnya sama, atau 

dengan kata lain memanfaatkan Perbedaan tarif pajak (tax rated) dan Perbedaan 

perlakuan atas objek pajak sebagai dasar pengenaan Pajak (tax based) loophole, 

shelters, havens (Suandy, 2011). Berikut data perencanaan pajak pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Tabel 4.2 Data Perencanaan Pajak 

Kode 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 0.20 0.20 0.21 0.74 0.80 

AMRT 0.56 0.75 0.54 0.36 0.35 

CSAP 0.93 0.93 0.94 0.96 0.97 

ERAA 0.51 0.42 0.42 0.31 0.27 

MIDI 0.54 0.69 0.62 0.56 0.56 

RANC 0.20 0.20 0.17 0.13 0.19 

Sumber : Data diolah (2022) 

pajak yang ditanggung merupakan suatu elemen biaya yang mengurangi 

laba perusahaan karena semakin tinggi pajak yang ditanggung oleh suatu 

perusahaan berarti semakin kecil pula laba yang akan didapatkan perusahaan 

tersebut, sehingga timbul upaya menimalkan pajak yang sering disebut 

perencanaan pajak 

4.1.3 Deskrpsi Leverage 

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang 

memilki biaya (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 



 

 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran 

hutang (Dwiarti & Hasibuan, 2019). Berikut data leverage pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Tabel 4.3 Data Leverage 

Kode 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 0.22 0.26 0.26 0.25 0.39 

AMRT 2.68 3.17 2.68 2.49 2.40 

CSAP 2.00 2.22 1.98 2.34 2.71 

ERAA 1.18 1.39 1.63 0.96 0.97 

MIDI 3.76 4.29 3.59 3.09 3.24 

RANC 0.67 0.75 0.79 0.74 1.42 

Sumber : Data diolah (2022) 

Perusahaan dengan besar hutang yang dimiliki perusahaan tidak boleh 

melebihi aktiva dan modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggie. 

Semakin rendah tinggi leverage maka akan perusahaan akan melakukan 

manajemen laba karena investor akan tertarik pada perusahaan yang memiliki 

rasio hutang rendah, sebab tingkat keamanan dana nya lebih aman dan semakin 

besar kemungkinan perusahaan akan membagikan devidennya kepada para 

pemegang saham 

4.2 Analisis Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui Apakah 

suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi 

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada 

dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut 

 

 



 

 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah 

model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal 

atau tidak. 

 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

Gambar 4.5 Hasil Uji Normalitas 

 

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu 

Excat, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal). 

 

 

 

 



 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Predicted Value 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0160000 

Std. Deviation .01500770 

Most Extreme Differences Absolute .108 

Positive .082 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: SPSS Versi 24.00 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel 

perencanaan pajak, leverage dan manajemen laba telah berdistribusi secara 

normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas asymp sig lebih 

dari 0,05 yaitu 0,200> 0,05 

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris asymp sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai 

asymp sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan variabel berdistribusi secara 

normal. 

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi 

antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 0,10 atau 5.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini : 



 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Perencanaan Pajak .935 1.070 

Leverage .935 1.070 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

 

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa Variabel perencanaan pajak memiliki 

nilai tolerance sebesar 0.935>0.10 dan nilai VIF sebesar 1.070<10. Variabel 

leverage memiliki nilai tolerance sebesar 0.935> 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.070 

< 10. Dari  masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF 

< 10, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam penelitian ini. 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi 

heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot). 

 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Gambar 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 



 

 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu 

tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki tiga variabel independen, 

dan satu variabel dependen. 

Tabel 4.7 Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .045 .020  2.212 .036 

Perencanaan Pajak -.055 .034 -.301 -1.592 .123 

Leverage -.001 .008 -.035 -.187 .853 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

 

Dari tabel 4.6 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Konstanta   = 0.045 

2. Perencanaan Pajak  = -0.055 

3. Leverage   = -0.001 

 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 0.045 - 0.0551 – 0.0012  

Jadi persamaan diatas bermakna jika : 

1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar 

0.045 dengan tanda negatif menunjukkan bahwa jika independen yaitu 



 

 

perencanaan pajak dan leverage dalam keadaan konstan atau tidak mengalami 

perubahan (sama dengan nol), maka manajemen laba (Y) adalah sebesar 0.045 

2. Perencanaan Pajak mempunyai koefesien regresi sebesar -0.055 menyatakan 

bahwa apabila perencanaan pajak ditingkatkan (dengan asumsi bahwa nilai 

koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai manajemen laba 

akan menurun sebesar 0.055 

3. Leverage mempunyai koefesien regresi sebesar -0.001 menyatakan bahwa 

apabila leverage ditingkatkan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel 

lain tetap atau tidak berubah) maka nilai manajemen laba akan menurun 

sebesar 0.001 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji t (Uji Parsial)  

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan 

untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual 

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .045 .020  2.212 .036 

Perencanaan Pajak -.055 .034 -.301 -1.592 .123 

Leverage -.001 .008 -.035 -.187 .853 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

 



 

 

 

1. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap manajemen laba. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 𝛼 = 0,05 

dengan nilai t untuk n = 50 – 3 = 47 adalah 2.048 thitung =-1.592 dan ttabel = 

2.048 

𝐻0 diterima jika :-2.048 ≤ thitung ≤ 2.048 pada α = 5% 

𝐻0 ditolak jika :thitung > 2.048, atau −thitung < -2.048 

Nilai thitung untuk variabel perencanaan pajak adalah -1.592  dan ttabel 

dengan α = 5% diketahui sebesar 2.048 dengan demikian thitung lebih kecil dari 

ttabel dan nilai signifikan profitabiltias sebesar 0.123> 0.05 artinya dari hasil 

tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) menunjukkan 

bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

manajemen laba. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 𝛼 = 0,05 dengan nilai 

t untuk n = 50 – 3 = 47 adalah 2.048 thitung =-0.187 dan ttabel = 2.048 

𝐻0 diterima jika :-2.048 ≤ thitung ≤ 2.048 pada α = 5% 

𝐻0 ditolak jika :thitung > 2.048, atau −thitung < -2.048 

Nilai thitung untuk variabel leverage adalah -0.187 dan ttabel dengan α = 

5% diketahui sebesar 2.048 dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel dan 



 

 

nilai signifikan profitabiltias sebesar 0.853> 0.05 artinya dari hasil tersebut 

didapat kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa 

leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4.2.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan)  

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable 

terikat (Y). 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00 maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 2 .003 1.455 .251b 

Residual .061 27 .002   
Total .067 29    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak 

Sumber : SPSS versi 24.00 

ftabel =30 – 2 – 1 = 27 

fhitung =1.455 dan ftabel =3.35 

Kriteria pengambilan keputusan : 

H0 diterima jika :  -3.35 ≤ fhitung ≤3.35, untuk α = 5% 

H0 ditolak jika :fhitung >3.35 atau − fhitung < -3.35 untuk α = 5% 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai fhitung sebesar 1.455 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.251. Sedangkan nilai ftabel diketahui sebesar 3.35. 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fhitung < ftabel (1.455<3.35) 

artinya H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel perencanaan pajak 



 

 

dan leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba 

Pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .312a .097 .030 .04737 2.876 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

Sumber: SPSS versi 24 

D = R2 X 100% 

D = 0.312 X 100% 

    = 31.2  % 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar 

0.312 yang berarti 31.2 % dan hal ini menyatakan bahwa variabel perencanaan 

pajak dan leverage sebesar 31.2% untuk mempengaruhi variabel rmanajemen laba 

Selanjutnya selisih 100% - 31.2% = 68.8%. hal ini menujukkan 68.8% tersebut 

adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian manajemen laba 

4.2.5 Pembahasan 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian 

ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama 



 

 

yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

4.2.5.1 Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama memperoleh nilai thitung untuk 

variabel perencanaan pajak adalah -1.592  dan ttabel dengan α = 5% diketahui 

sebesar 2.048 dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikan 

profitabiltias sebesar 0.123> 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan 

bahwa H0 diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa perencanaan pajak tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Perusahaan selalu menginginkan jumlah biaya yang menjadi 

tanggungannya kecil agar perusahaan bisa memperoleh laba sesuai dengan 

harapan perusahaan. Perencanaan pajak dilakukan dengan cara menekankan 

seminimal mungkin pembayaran pajak agar laba perusahaan dapat meningkat. 

Cara yang ditempuh manajemen untuk meminimalkan pembayaran pajak tersebut 

merupakan tindakan manajemen laba.  

Perencanaan pajak dan merujuk kepada proses merekayasa usaha transaksi 

wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih 

dalam ketentuan perpajakan. Sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan laba 

perusahaan dengan cara melakukan perencanaan pajak tanpa melanggar Undang-

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia untuk dapat memperoleh 

keuntungan pajak.  

Sebuah perusahaan tentu mengingikan pembayaran pajak yang rendah, 

sehingga manajer dituntut untuk mencari cara agar dapat meminimalkan beban 



 

 

pajaknya agar pembayaran pajak dapat dibayar serendah mungkin tetapi laba yang 

diperoleh perusahaan tersebut dapat optimal 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Setyawan, Wulandari, & Widyaningrum, 2021) (E. R. Dewi, Nuraina, & Amah, 

2017) menyatakan perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

2.3.1 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua memperoleh nilai thitung untuk 

variabel leverage adalah -0.187 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 2.048 

dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikan profitabiltias 

sebesar 0.853> 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 

diterima (Ha ditolak) menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan dagang yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan yang 

memilki biaya (beban tetap) dengan maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi 

termotivasi untuk melakukan manajemen laba agar terhindar dari pelanggaran 

hutang (Dwiarti & Hasibuan, 2019). 

 Leverage merupakan rasio pengelolaan hutang yang mencerminkan 

seberapa besar operasional perusahaan dibiayai menggunakan hutang. Kreditur 

melihat leverage sebagai tingkat keamanan dalam mengembalikan dana pinjaman 

jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Semakin tinggi rasio leverage semakin tinggi 

risiko perusahaan dalam membayar kewajibannya.  



 

 

Merujuk pada teori sinyal, dimana perusahaan memiliki informasi yang 

lebih baik mengenai kondisi perusahaan yang dikelolanya dan akan terdorong 

untuk mempublikasikan informasi tersebut untuk menarik para calon investornya. 

Leverage dapat menjadi sinyal untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutangnya baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Sehingga 

tingkat leverege yang tinggi diduga akan memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal dikarenakan kreditur akan memberikan pengawasan yang 

tinggi untuk perusahaan yang berisko tinggi. Agar kreditur mendapatkan 

kepercayaan bahwa perusahaan tidak akan dilikuidasi dan mampu membayar 

hutang hutangnya.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Lestari & Murtanto, 2017) dan (P. P. E. R. Dewi & Wirawati, 2019) 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

2.3.2 Pengaruh Perencanaan Pajak dan Leverage Terhadap Manajemen 

Laba 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga memperoleh nilai fhitung sebesar 

1.455 dengan tingkat signifikan sebesar 0.251. Sedangkan nilai ftabel diketahui 

sebesar 3.35. berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fhitung < ftabel 

(1.455<3.35) artinya H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 

perencanaan pajak dan leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

manajemen laba Pada perusahaan dagang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Manajemen laba menurunkan nilai informasi dalam laporan keuangan 

yang membantu komunikasi di antara investor, pemegang saham dan publik. 

Praktik manajemen laba merusak nilai informasi yang mengarahkan pengguna 



 

 

laporan keuangan ke keputusan ekonomi yang tidak akurat. Hal ini berdampak 

pada keandalan dan kredibilitas informasi akuntansi yang tersaji pada laporan 

keuangan (Sari & Khafid, 2020) 

Perencanaan pajak dan merujuk kepada proses merekayasa usaha transaksi 

wajib pajak agar utang pajak berada dalam jumlah yang minimal, tetapi masih 

dalam ketentuan perpajakan. Sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan laba 

perusahaan dengan cara melakukan perencanaan pajak tanpa melanggar Undang-

undang perpajakan yang berlaku di Indonesia untuk dapat memperoleh 

keuntungan pajak.  

Merujuk pada teori sinyal, dimana perusahaan memiliki informasi yang 

lebih baik mengenai kondisi perusahaan yang dikelolanya dan akan terdorong 

untuk mempublikasikan informasi tersebut untuk menarik para calon investornya. 

Leverage dapat menjadi sinyal untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi hutangnya baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Sehingga 

tingkat leverege yang tinggi diduga akan memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Hal dikarenakan kreditur akan memberikan pengawasan yang 

tinggi untuk perusahaan yang berisko tinggi. Agar kreditur mendapatkan 

kepercayaan bahwa perusahaan tidak akan dilikuidasi dan mampu membayar 

hutang hutangnya.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Data yang diperoleh maupunn analisis data yang telah dilakukan serta 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan mengenai Pengaruh perencanaan pajak, leverage Terhadap 

manajemen laba Pada Perusahaan dagang Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia sebagai berikut: 

1. Perencaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

dagang yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Perencaan pajak dan Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan dagang yang tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan 

pada penelitian ini antara lain: 

1. Perusahaan hedaknya agar lebih mampu meningkatkan laba yang dimilikinya 

dengan meningkatkan penjualan agar mendapatkan laba yang besar sehingga 

berdampak pada reputasi perusahaan  

2. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol hutang setiap tahunnya, karena 

semakin besar hutang yang dikeluarkan akan berdampak dengan rendahnya 

reputasi perusahaan 



 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian dengan memperluas 

cakupan objek penelitian dengan meneliti variabel lain yang mempengaruhi 

reputasi perusahaan serta menambah periode waktu penelitian sehingga dapat 

memperoleh hasil yang maksimal 
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Kode 

Laba Bersih   

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 584873 706150 780686 976273 1023636 731310 

AMRT 464204 553835 257735 648426 1138888 1088477 

CSAP 43021 74636 89022 89609 68480 60817 

ERAA 229811 261720 347149 889340 325583 671172 

MIDI 140511 196043 102812 159154 203070 200273 

RANC 9459 39554 37685 49966 55464 76002 

 

Kode 

Manajemen Laba 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 0.04 0.02 0.05 0.01 -0.06 

AMRT 0.02 -0.06 0.06 0.07 -0.01 

CSAP 0.02 0.01 0.00 -0.01 0.00 

ERAA 0.01 0.02 0.11 -0.11 0.06 

MIDI 0.06 -0.10 0.05 0.04 0.00 

RANC 0.07 0.00 0.02 0.01 0.04 

 

Kode 

Beban Pajak 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 174439 189975 252738 2863454 2927871 

AMRT 718345 779232 754934 651514 579940 

CSAP 1024694 1243974 1448578 1734306 1911950 

ERAA 271829 252900 638152 147136 246144 

MIDI 225867 230354 254416 260281 256312 

RANC 10153 9424 9911 8574 18282 

 

Kode 

Laba Kotor 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 880589 970661 1229011 3887090 3659181 

AMRT 1272180 1036967 1403360 1790402 1668417 

CSAP 1099330 1332996 1538187 1802786 1972767 

ERAA 533549 600049 1527492 472719 917316 

MIDI 421910 333166 413570 463351 456585 

RANC 49707 47109 59877 64038 94284 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kode 

ETR 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 0.20 0.20 0.21 0.74 0.80 

AMRT 0.56 0.75 0.54 0.36 0.35 

CSAP 0.93 0.93 0.94 0.96 0.97 

ERAA 0.51 0.42 0.42 0.31 0.27 

MIDI 0.54 0.69 0.62 0.56 0.56 

RANC 0.20 0.20 0.17 0.13 0.19 

 

Kode 

Total Utang 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 682373 918418 1085709 1177675 2024821 

AMRT 14179604 16651570 16148410 17108006 18334415 

CSAP 2829046 3612982 3844633 4612767 5562713 

ERAA 4015443 5167301 7857284 4768986 5523372 

MIDI 3366178 3955245 3879324 3769310 4524990 

RANC 290120 343417 399959 404693 774629 

 

Kode 

Ekuitas 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 3048727 3510421 4235741 4742494 5222242 

AMRT 5294763 5250170 6017558 6884307 7636328 

CSAP 1411774 1625276 1940654 1971799 2053552 

ERAA 3409161 3706654 4825618 4978716 5687996 

MIDI 895105 922870 1080821 1220999 1398703 

RANC 431117 460602 504044 547803 544504 

 

Kode 

DER 

2016 2017 2018 2019 2020 

ACES 0.22 0.26 0.26 0.25 0.39 

AMRT 2.68 3.17 2.68 2.49 2.40 

CSAP 2.00 2.22 1.98 2.34 2.71 

ERAA 1.18 1.39 1.63 0.96 0.97 

MIDI 3.76 4.29 3.59 3.09 3.24 

RANC 0.67 0.75 0.79 0.74 1.42 

 

 

 

 

 



 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Manajemen Laba .0160 .04811 30 

Perencanaan Pajak .4870 .26505 30 

Leverage 1.6980 1.17236 30 

 
Correlations 

 Manajemen Laba 
Perencanaan 

Pajak Leverage 

Pearson Correlation Manajemen Laba 1.000 -.310 -.112 

Perencanaan Pajak -.310 1.000 .256 

Leverage -.112 .256 1.000 

Sig. (1-tailed) Manajemen Laba . .048 .277 

Perencanaan Pajak .048 . .086 

Leverage .277 .086 . 

N Manajemen Laba 30 30 30 

Perencanaan Pajak 30 30 30 

Leverage 30 30 30 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Leverage, 
Perencanaan 
Pajakb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .312a .097 .030 .04737 .097 1.455 2 27 .251 2.876 

a. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak 

b. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .007 2 .003 1.455 .251b 

Residual .061 27 .002   
Total .067 29    

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

b. Predictors: (Constant), Leverage, Perencanaan Pajak 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

95,0% Confidence 
Interval for B Correlations 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order 

Parti
al Part 

Tolera
nce VIF 

1 (Constant) .045 .020  2.212 .036 .003 .087      
Perencanaa
n Pajak 

-.055 .034 -.301 -
1.592 

.123 -.125 .016 -.310 -.293 -.291 .935 1.070 

Leverage -.001 .008 -.035 -.187 .853 -.017 .014 -.112 -.036 -.034 .935 1.070 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 



 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) 
Perencanaan 

Pajak Leverage 

1 1 2.671 1.000 .02 .03 .04 

2 .214 3.536 .06 .27 .91 

3 .115 4.820 .92 .71 .06 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -.0108 .0369 .0160 .01501 30 

Std. Predicted Value -1.784 1.392 .000 1.000 30 

Standard Error of Predicted 
Value 

.009 .024 .015 .004 30 

Adjusted Predicted Value -.0145 .0400 .0165 .01590 30 

Residual -.13674 .08969 .00000 .04571 30 

Std. Residual -2.887 1.893 .000 .965 30 

Stud. Residual -2.972 1.929 -.005 1.018 30 

Deleted Residual -.14493 .09307 -.00051 .05098 30 

Stud. Deleted Residual -3.555 2.038 -.031 1.108 30 

Mahal. Distance .085 6.356 1.933 1.445 30 

Cook's Distance .000 .487 .039 .093 30 

Centered Leverage Value .003 .219 .067 .050 30 

a. Dependent Variable: Manajemen Laba 

 
Charts 
 
 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Predicted Value 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0160000 

Std. Deviation .01500770 

Most Extreme Differences Absolute .108 

Positive .082 

Negative -.108 

Test Statistic .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


